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Abstract

Title : Implementation of Experiential Learning Method
to Improve Students' Speaking Skills at Ummul
Ayman Islamic Boarding School Samalanga.

Name of researcher : Muhammad Kemal Kharazi

Student identification number : 210202060

Based on preliminary observations at Ummul Ayman Samalanga Islamic
Boarding School, it was found that students' speaking skills remained low due to
reliance on traditional methods. Students faced difficulties in oral expression,
lacked vocabulary, and struggled with self-confidence. This study aims to measure
the effectiveness of the Experiential Learning method in improving speaking skills
and to identify students' responses to its implementation. The researcher employed
a quantitative approach with an experimental research design (One Group Pre-test
Post-test Design). The population consisted of 3,765 students, while a sample of 30
students from class (2.6) was selected using purposive sampling. Data were
collected through pre-tests, post-tests, and questionnaires, then analyzed using the
Paired Sample T-Test. The results showed that the application of this method was
highly effective, as indicated by a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.001 (<
0.05), leading to the acceptance of the Alternative Hypothesis (Ha). Furthermore,
the questionnaire results revealed a very high student response rate of 83% (Very
Good category), indicating a significant increase in motivation, self-confidence,
and active participation in speaking Arabic.

Keyword : Experiential Learning Method, Speaking Skills, Ummul Ayman
Islamic Boarding School



Abstrak

Judul :Penerapan  Metode  Experiental Learning untuk
Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam Keterampilan
Berbicara di Pondok Pesantren Ummul Ayman Samalanga.

Nama Peneliti : Muhammad Kemal Kharazi

NIM : 210202060

Berdasarkan observasi awal di Pondok Pesantren Ummul Ayman
Samalanga, ditemukan bahwa keterampilan berbicara siswa masih rendah karena
ketergantungan pada metode tradisional. Siswa kesulitan berekspresi secara lisan,
minim kosakata, dan kurang percaya diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
efektivitas metode Experiential Learning dalam meningkatkan keterampilan
berbicara serta mengetahui respons siswa terhadap metode tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen desain One Group
Pre-test Post-test. Populasi penelitian adalah seluruh santri yang berjumlah 3.765
orang, dengan sampel sebanyak 30 santri kelas (2.6) yang dipilih melalui teknik
Purposive Sampling. Instrumen pengumpulan data berupa tes (pre-test dan post-
test) dan angket, yang dianalisis menggunakan uji Paired Sample T-Test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode ini sangat efektif, dibuktikan
dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001 (< 0,05), sehingga Hipotesis
Alternatif (Ha) diterima. Selain itu, hasil angket menunjukkan respons siswa
mencapai 83% (kategori Sangat Baik), yang mengindikasikan peningkatan
motivasi, kepercayaan diri, dan partisipasi aktif siswa dalam berbicara bahasa Arab.

Kata kunci : Metode Experiential Learning, Keterampilan berbicara, Pondok
Pesantren Ummul Ayman.
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5> Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka
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6 Jack C. Richards dan Theodore S. Rodgers, Approaches and Methods in Language
Teaching, ed. ke-3 (Cambridge: Cambridge University Press, 2014).

7 David A. Kolb, Experiential Learning: Experience as the Source of Learning and
Development (Englewood Cliffs, NJ: Prentice-Hall, 1984).
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